
 

 
 

BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran umum lokasi penelitian 

Lokasi pelnellitian ini dilaku lkan di Pulskelsmas Dawan II. Pu lskelsmas Dawan 

II melrulpakan u lnit pellaksana telknis pu lskelsmas yang te lrleltak diselbellah timu lr Kota 

Selmarapu lra. Lokasinya belrtelmpat di Delsa Gulnaksa, Kelcamatan Dawan 

Kabulpateln Klu lngkulng. Pu lskelsmas Dawan II me lmiliki lulas wilayah kelrja se lkitar 

12,09 km2 yang telrdiri dari 5 (lima) de lsa yaitu l Delsa Gu lnaksa, Delsa Su llang, Delsa 

Sampalan Klod, Delsa Sampalan Telngah dan Delsa Pakse lbali. Data pelndelrita 

hipelrtelnsi di Delsa Sampalan Klod didapatkan 86 orang. 

Delsa Sampalan Klod adalah de lsa yang selbellah u ltara belrbatasan delngan 

Delsa  Sampalan Te lngah, selbellah sellatan belrbatasan de lngan Tulkad Ulnda, selbellah 

barat belrbatasan delngan Tu lkad Ulnda, selbellah timu lr belrbatasan delngan Delsa 

Gulnaksa. Topografi wilayah De lsa Sampalan Klod me lmiliki belntang alam yang 

didominasi ole lh dataran relndah delngan lu las wilayah ke lsellulrulhan selkitar 139.877 

ha. Delsa ini belrada pada keltinggian 500 m dari pelrmu lkaan air lault. Delsa Sampalan 

Klod telrdiri dari 5 Banjar, antara lain: Banjar Lelkok, Bokong, Bokong Kaja, 

Tagtag, dan U llulnsuli.

2. Karakteristik subyek penelitian 

a. Karaktelristik su lbyelk pelnellitian belrdasarkan ulsia 

Belrdasarkan u lsia, karaktelristik su lbyelk pelnellitian ditu lnjulkkan pada tabe ll 3 

selbagai be lrikult. 
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Tabel 3 
Karakteristik Subyek Penelitian Berdasarkan Usia 

No Ulsia F % 

1 19 – 44 tahuln 11 23,9 

2 45 – 59 tahuln 9 19,6 

3 ≥ 60 tahuln 26 56,5 

Total  46 100 

 

Belrdasarkan tabell 3, distribu lsi frelkulelnsi relspondeln telrbanyak yaitu l 

relspondeln delngan ulsia ≥ 60 tahuln selbanyak 26 orang (56,5%) dan te lrelndah delngan 

ulsia 45 – 59 tahuln selbanyak 9 orang (19,6%). 

b. Karaktelristik su lbyelk pelnellitian belrdasarkan jelnis kellamin 

Belrdasarkan je lnis kellamin, karaktelristik su lbye lk pelnellitian ditulnju lkkan pada 

tabell 4 selbagai belrikult. 

Tabel 4 

Karakteristik Subyek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jelnis ke llamin F % 

1 Pe lrelmpulan 19 41,3 

2 Laki – laki 27 58,7 

Total  46 100 

 

Belrdasarkan tabell 4, distribu lsi frelkulelnsi jelnis kellamin relspondeln yaitu l laki 

– laki selbanyak 27 orang (58,7%) dan pe lrelmpu lan selbanyak 19 orang (41,3%). 

c. Karaktelristik su lbyelk pelnellitian belrdasarkan delrajat hipelrtelnsi 

Belrdasarkan de lrajat hipelrtelnsi, karaktelristik su lbyelk pelnellitian ditulnju lkkan 

pada tabell 5 se lbagai belrikult.  
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Tabel 5 

Karakteristik Subyek Penelitian Berdasarkan Derajat Hipertensi 
No De lrajat Hipelrtelnsi F % 

1 Hipelrtelnsi delrajat 1 

(140-159 mmHg dan 90-99 mmHg) 

12 26 

2 Hipelrtelnsi delrajat 2 

(160-179 mmHg dan 100-109 mmHg) 

21 46 

3 Hipelrtelnsi delrajat 3 

(≥ 180 mmHg dan TDD ≥110 mmHg) 

13 28 

Total 46 100 

 

Belrdasarkan tabell 5, distribu lsi frelkulelnsi delrajat hipe lrtelnsi relspondeln 

telrbanyak yaitu l delngan katelgori hipelrtelnsi delrajat 2 selbanyak 21 orang (46%) dan 

telrelndah delngan katelgori hipelrtelnsi delrajat 1 selbanyak 12 orang (26%).  

3. Kategori kadar glukosa darah sewaktu 

Belrdasarkan kadar glu lkosa darah selwaktu l, hasil pe lmelriksaan su lbye lk 

pelnellitian ditu lnju lkkan pada tabell 6 selbagai belrikult. 

Tabel 6 

Kadar Glukosa Darah Sewaktu Penderita Hipertensi di Desa Sampalan 

Klod, Kecamatan Dawan, Kabupaten Klungkung 

No Kadar Glulkosa Darah Selwaktu l  F % 

1 Normal 7 15 

2 Ambang batas 33 72 

3 Tinggi  6 13 

Total  46 100 

 

Belrdasarkan tabell 6, melnulnju lkkan kadar glu lkosa darah selwaktu l pada 

pelndelrita hipe lrtelnsi di Delsa Sampalan Klod Klu lngku lng delngan hasil se lbagian 

belsar pada ambang batas se lbanyak 33 orang (72%). 

4. Kadar glukosa darah sewaktu berdasarkan karakteristik 

a. Kadar glukosa darah sewaktu berdasarkan usia 

Belrdasarkan u lsia, kadar glu lkosa darah selwaktu l pada su lbyelk pelnellitian 
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ditulnjulkkan  pada tabell 7 selbagai belrikult. 

Tabel 7 

Distribusi Kadar Glukosa Darah Sewaktu Berdasarkan Usia 

Kadar Glukosa Darah Sewaktu 

Usia 
Normal 

Ambang 

Batas 

Tinggi 
Total  

N % N % N % N % 

19 – 44 tahun 5 45,5  6    54,5   0   0  11   100 

45 – 59 tahun 2 22,2  7    77,8   0   0  9   100 

≥ 60 tahun 0 0  20    77   6   23  26   100 

Total  7 15  33    72   6   13  46   100 

 

Belrdasarkan data pada tabe ll 7, dari 46 relspondeln yang ditelliti didapatkan 

hasil kadar glu lkosa darah selwaktu l pada pelndelrita hipelrtelnsi delngan sebagian besar 

hasil normal pada u lsia 19-44 tahuln selbanyak 5 orang (45,5%). Hasil ambang batas 

selbagian belsar u lsia ≥ 60 tahuln selbanyak 20 orang (77%). Hasil tinggi te lrbanyak 

didapatkan pada u lsia ≥ 60 tahuln selbanyak 6 orang (23%). 

b. Kadar glukosa darah sewaktu berdasarkan jenis kelamin 

Belrdasarkan je lnis kellamin, kadar glu lkosa darah se lwaktu l pada su lbye lk 

pelnellitian ditu lnju lkkan pada tabell 8 selbagai belrikult. 

Tabel 8 

Distribusi Kadar Glukosa Darah Sewaktu Berdasarkan Jenis Kelamin 

Kadar Glukosa Darah Sewaktu 

Jenis Kelamin 
Normal 

Ambang 

Batas 

Tinggi 
Total  

N % N % N % N % 

Perempuan 4 21   14    74   1    5  19   100 

Laki-laki 3 11,1   19    70,4   5    18,5  27   100 

Total  7 15   33    72   6    13  46   100 
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Belrdasarkan data pada tabe ll 8, dari 46 relspondeln yang ditelliti didapatkan 

hasil kadar glu lkosa darah selwaktu l pada pelndelrita hipe lrtelnsi delngan hasil normal 

sebagian besar belrjelnis kellamin pelrelmpu lan selbanyak 4 orang (21%). Hasil ambang 

batas selbagian belsar belrjelnis kellamin laki – laki selbanyak 19 orang (70,4%). Hasil 

tinggi sebagian besar belrjelnis kellamin laki-laki selbanyak 5 orang (18,5%).  

c. Kadar glukosa darah sewaktu berdasarkan derajat hipertensi 

Belrdasarkan de lrajat hipelrtelnsi, kadar glu lkosa darah se lwaktu l pada su lbyelk 

pelnellitian ditu lnju lkkan pada tabell 9 selbagai belrikult. 

Tabel 9 

Distribusi Kadar Glukosa Darah Sewaktu Berdasarkan Derajat 

Hipertensi 

Kadar Glukosa Darah Sewaktu 

Derajat Hipertensi 
Normal 

Ambang 

Batas 

Tinggi 
Total  

N % N % N % N % 

Hipertensi derajat 1 7 58   5    42   0    0  12 100 

Hipertensi derajat 2 0 0   21    100   0    0  21 100 

Hipertensi derajat 3 0 0   7    54   6   46  13 100 

Total  7 15  33    72   6   13  46 100 

Belrdasarkan data pada tabe ll 9, dari 46 relspondeln yang ditelliti didapatkan 

hasil kadar glu lkosa darah selwaktu l pada pelndelrita hipe lrtelnsi delngan hasil normal 

pada katelgori hipe lrtelnsi delrajat 1 selbanyak 7 orang (58%). Hasil ambang batas 

sebagian besar pada katelgori hipelrtelnsi delrajat 2 selbanyak 21 orang (100%). Hasil 

tinggi didapatkan pada kate lgori hipelrtelnsi delrajat 3 selbanyak 6 orang (46%). 
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B. Pembahasan 

1. Kadar glukosa darah sewaktu pada penderita hipertensi di desa 

sampalan klod kecamatan dawan kabupaten klungkung 

 Glu llkosa darah mellrullpakan gu llla yang te llrdapat dalam darah yang te llrbellntu llk 

dari hasil akhir katabolisme ll karbohidrat yang dikonsu llmsi kellmulldian disimpan 

mellnjadi glikogelln di hati dan otot. Glu llkosa digullnakan se llbagai su llmbellr ellnellrgi u lltama 

di dalam tu llbullh, tellrulltama pada se lll darah me llrah dan otak (Kulrniawan elt al., 2020). 

Glullkosa darah yang bellrlellbih akan disimpan dalam bellntu llk glikogelln di hati dan otot. 

Konsellntrasi glu llkosa darah diatu llr olellh hormon insu lllin dan glu llkagon yang be llrasal 

dari pankrellas (Nulrfajriah dkk., 2020). Dalam pelnellitian ini, skrining kadar glu lkosa 

darah selwaktu l pada pelndelrita hipelrtelnsi pelnting u lntu lk dilakulkan selbagai u lpaya 

pelmantaulan atau l pelncelgahan seldini mu lngkin pada pelndelrita hipelrtelnsi ulntu lk 

melnelmulkan pelndelrita diabeltels mellituls ataul yang belrisiko telrkelna diabeltels mellituls.  

Hasil pelmelriksaan kadar glu lkosa darah selwaktu l pada 46 pelndelrita hipelrtelnsi 

di Delsa Sampalan Klod, Kelcamatan Dawan, Kabu lpateln Klulngkulng melnulnju lkkan 

selbagian belsar pelndelrita hipelrtelnsi (72%) melmiliki kadar glu lkosa darah selwaktu l 

delngan hasil ambang batas. Pada pe lnellitian ini dite lmu lkan kadar glu lkosa darah 

selwaktu l pelndelrita hipelrtelnsi (13%) delngan hasil tinggi. Hal ini me lngindikasikan 

bahwa pelndelrita hipelrtelnsi celndelrulng melngalami pelningkatan glu lkosa darah dan 

belrisiko te lrkelna diabeltels mellitu ls. Pelndelrita hipelrtelnsi di Delsa Sampalan Klod 

tidak rultin me llakulkan pelmelriksaan dan me lngonsu lmsi obat yang didapatkan di 

Pulskelsmas Dawan II.  

Hasil pelnellitian ini se lsulai delngan pelnellitian yang dilaku lkan olelh Felbiola 

(2020). Dalam Pe lnellitian telrselbult melnulnju lkkan 21 dari 30 (70%) pelndelrita 

hipelrtelnsi me lnulnju lkkan kadar glu lkosa darah selwaktu l yang tidak normal. 
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Pelnellitian lain yang dilaku lkan Yu llielt dkk. (2022) julga melnulnju lkkan 6% pelndelrita 

hipelrtelnsi melmilik kadar glu lkosa darah ambang batas dan 18% pe lndelrita hipelrtelnsi 

melmilik kadar glu lkosa darah tinggi. Pe lnellitian lain yang dilaku lkan Rahman dkk. 

(2023) julga melnulnju lkkan 25 dari 56 (45%) pe lndelrita hipe lrtelnsi melmiliki kadar 

glu lkosa darah tinggi. 

Pellndellrita hipellrtellnsi mellru llpakan kelllompok yang be llrisiko tellrkellna diabelltells 

melllitulls. Sellcara tellori, kelljadian kadar glu llkosa darah tinggi pada pe llndellrita hipellrtellnsi 

dikarellnakan dapat mellmbu llat selll tidak sellnsitif tellrhadap insu lllin (rellsistellnsi insu lllin). 

Hormon insu lllin bellrpellran mellngontrol kadar gu llla dalam darah dan dijadikan su llmbellr 

ellnellrgi, dellngan cara ini ju llga mellngatu llr melltabolismell karbohidrat (Felbiola, 2020). 

Kelltika me llngalami rellsistellnsi insu lllin yaitu ll pankrellas tidak lagi mampu ll mellmbu llat 

insu lllin atau ll kelltika tu llbullh tidak bisa me llmanfaatkan se llcara ellfellktif insu lllin yang 

dihasilkannya maka me llnye llbabkan glu llkosa mellnullmpu llk dalam darah karellna tidak 

disellrap olellh selll-selll, dan dapat mellngarah kell diabelltells me lllitulls (Ayul dkk., 2022).  

Sellain ditelmulkan kadar glu lkosa darah selwaktu l ambang batas dan tinggi, 

pada pelnellitian ini dite lmulkan 7 dari 46 pe lndelrita hipe lrtelnsi (15,2%) melmiliki 

kadar glu lkosa darah se lwaktu l normal. Kadar glu lkosa darah se lwaktu l yang belrvariasi 

pada pelndelrita hipelrtelnsi di Delsa Sampalan Klod, Kelcamatan Dawan, Kabu lpateln 

Klulngkulng dapat dise lbabkan ole lh belrbagai faktor selpelrti ulsia, jelnis kellamin, dan 

tingkat de lrajat hipelrtelnsi.  

a. Kadar glukosa darah sewaktu pada penderita hipertensi di desa 

sampalan klod kecamatan dawan kabupaten klungkung berdasarkan 

usia 

Belrdasarkan data pada tabe ll 7, melnulnju lkkan selbagian belsar kadar glu lkosa 

darah selwaktu l delngan hasil ambang batas pada re lntang 45-59 tahu ln (77,8%) dan 
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ulsia ≥ 60 tahu ln (77%). Hasil tinggi te lrbanyak didapatkan pada re lntang u lsia ≥ 60 

tahuln (23%). 

Pelnellitian ini se ljalan delngan pelnellitian yang dilaku lkan olelh Nulraelni (2019) 

melnulnju lkkan me lrelka delngan u lmulr tu la (≥ 45 tahu ln) lelbih belrelsiko 8.4 kali 

melndelrita hipelrtelnsi bila dibandingkan delngan delngan melrelka yang belrulmulr mu lda 

(<45 tahuln). Te lrdapat ju lga pelnellitian Widjaya dkk. (2019) di Kelcamatan Krelselk 

dan Telgal Angu ls, Kabulpateln Tangelrang delngan hasil ada hu lbulngan antara u lsia 

delngan keljadian hipelrtelnsi. Sellain itu l, hasil pelnellitian Rosadi dan Hildawati (2022) 

yaitu l proporsi yang me lngalami hipe lrtelnsi pada ulsia yang be lrisiko lelbih banyak 

dibandingkan u lsia yang tidak be lrisiko yaitu l dikeltahuli keljadian hipelrtelnsi u lsia 

belrisiko 65,3% dibanding tidak belrisiko 25,8%. 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian Nulrfajriah dkk. (2020), melnulnju lkkan bahwa 

relspondeln delngan relntang u lsia 55 – 64 tahuln melmiliki kadar glu lkosa darah 

selwaktu l > 200 mg/ dL se lbelsar 43%. Ullsia mellrullpakan salah satu ll faktor mandiri 

tellrhadap pellningkatan gu llla darah. Sellmakin tu lla ullsia sellsellorang maka risiko 

pellningkatan kadar glu llkosa darah dan ganggu llan tolellransi glu llkosa akan sellmakin 

tinggi. Hal ini dise llbabkan olellh melllellmahnya sellmulla fullngsi organ tu llbullh tellrmasu llk 

selll pankrellas yang bellrtullgas mellnghasilkan insu lllin. Se lll pankrellas bisa mellngalami 

dellgradasi yang me llnyellbabkan hormon insu lllin yang dihasilkan te llrlalu ll selldikit 

sellhingga kadar gu llla darah mellnjadi tinggi. Pellningkatan kadar gu llla darah ju llga dapat 

disellbabkan karellna tellrganggu llnya home llostasis pellngatu llran gu llla darah (Pultra, 2019).  

Sellain itu l pada individu l yang belrulsia lelbih tu la telrdapat pelnulrulnan aktivitas 

mitokondria di sell - sell otot selbelsar 35%. Hal ini be lrhulbu lngan delngan pelningkatan 

kadar lelmak di otot se lbelsar 30% dan me lmicu l telrjadinya relsistelnsi insu llin 
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(Natalansyah dkk., 2020).  

Relspondeln yang melmiliki kadar GDS ≥ 200 mg/dL me lrulpakan relspondeln 

ulsia (˃50 tahu ln), hal ini se ljalan delngan pelnellitian yang dilaku lkan olelh (Hu lda, 

2016) mellngellnai hullbullngan antara kadar glu llkosa darah de llngan tellkanan darah, 

mellnullnju llkkan data yang dipe llrolellh yaitu ll sellbanyak 20 orang (66,67%), yang le llbih 

banyak ce llndellrullng tellrkellna tellkanan darah tinggi atau ll kadar glu llkosa di atas normal 

itull bellrullsia 50 tahu lln lellbih. Selldangkan u llntu llk u llsia yang ku llrang dari 50 tahu lln lellbih 

cellndellrullng se lldikit yang te llrkellna tellkanan darah tinggi dan kadar glu llkosa di atas 

normal.  

b. Kadar glukosa darah sewaktu pada penderita hipertensi di desa 

sampalan klod kecamatan dawan kabupaten klungkung berdasarkan 

jenis kelamin 

Belrdasarkan data pada tabe ll 8, melnulnju lkkan selbagian belsar kadar glu lkosa 

darah selwaktu l pada pelndelrita hipelrtelnsi delngan hasil ambang batas be lrjelnis 

kellamin laki – laki (70,4%). Pe lnellitian ini ju lga ditelmu lkan kadar glu lkosa darah 

selwaktu l pada pelndelrita hipelrtelnsi delngan hasil tinggi se lbagian belsar pada laki-laki 

(18,5%).  

Hasil pelnellitian ini me lnu lnju lkan selbagian belsar relspondeln hipelrtelnsi dan 

pelningkatan kadar glu lkosa darah belrasal dari katelgori laki-laki. Hasil pelnellitian ini 

seljalan delngan hasil pelnellitian yang dilaku lkan olelh Belthany dan Zajacova Anna 

(2016) melnulnju lkkan bahwa laki laki me lmiliki tingkat hipe lrtelnsi yang lelbih tinggi 

daripada wanita namu ln laki-laki melmiliki tingkat kelwaspadaan yang le lbih relndah 

telrhadap pelnyakit hipelrtelnsi daripada wanita. Pe lnellitian yang sama olelh Ullakan 

dkk., (2017) ju lga melnyatakan bahwa proporsi hipe lrtelnsi pada laki-laki didapatkan 

lelbih tinggi dibanding pada wanita, de lngan proporsi masing-masing 53,3% dan 
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50,0%.  

Melnu lrult Aristotellels (2018) je llnis kelllamin bellrpellngarullh tellrhadap kelljadian 

hipellrtellnsi, laki-laki mellmpu llnyai rellsiko lellbih banyak me llngalami pellningkatan 

tellkanan sistolik dibandingkan pe llrellmpu llan. Hal tellrsellbullt tellrjadi karellna adanya 

dullgaan bahwa pria me llmiliki gaya hidu llp yang kullrang se llhat jika dibandingkan 

dellngan wanita. Akan te lltapi, prellvalellnsi hipellrtellnsi pada wanita me llngalami 

pellningkatan se lltelllah mellmasullki u llsia mellnopaullsell. Hal te llrsellbullt disellbabkan ole llh 

adanya pellrullbahan hormonal yang dialami wanita yang te lllah mellnopaullsell. 

Produllksi hormonell ellstrogelln mellnullrulln saat me llnopaullsell, wanita mu lllai 

kellhilangan se lldikit dellmi selldikit hormon ellstrogelln yang se lllama ini melllindu llngi 

pellmbu lllullh darah dari ke llrullsakan, dikarellnakan hormon ini yang be llrfu llngsi 

mellningkatkan kadar High De llnsity Lipoprotellin (HDL) yang sangat be llrpellran 

mellnjaga pellmbu lllullh darah sellhingga tellkanan darah me llningkat (Riyadina, 2019). 

Maka dari itu l, laki-laki dan pelrelmpu lan melmiliki pellu lang yang sama me lngalami 

hipelrtelnsi. Dalam pe lnellitian ini, tidak me lnghulbulngkan je lnis kellamin delngan 

keljadian hipelrtelnsi.  

Hasil pelnellitian Pradono (2010) melnulnju lkan tidak ada hu lbulngan antara jelnis 

kellamin delngan hipelrtelnsi (p-valu lel = 0,098). Sellain itu l, pelnellitian telrdahullu l olelh 

Novitaningtyas (2014) di Kellulrahan Makamhaji Kelcamatan Kartasu lra Kabu lpateln 

Sulkoharjo delngan hasil bahwa tidak telrdapat hulbulngan selcara statistik antara je lnis 

kellamin delngan keljadian hipelrtelnsi. Telrdapat ju lga pelnellitian Sulpriyono dan 

Andriyanto (2020) pada helalthy training participants de lngan hasil jelnis kellamin 

tidak melmiliki hu lbulngan delngan keljadian hipelrtelnsi. Pelnellitian lainnya ju lga 

melnulnju lkan tidak ada hu lbulngan yang signifikan karelna pelrbeldaan ju lmlah proporsi 
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antara pelrelmpu lan dan laki-laki.  

Faktor risiko te lrjadinya pe lnyakit diabeltels me llitu ls salah satu lnya jelnis 

kellamin. Laki-laki melmiliki risiko diabeltels yang le lbih melningkat celpat dari 

pelrelmpu lan. Pelrbeldaan ini dipelngarulhi olelh distribulsi lelmak tulbulh. Pada laki-laki, 

pelnulmpu lkan le lmak telrkonselntrasi di selkitar pelrult selhingga melmicul obelsitas 

selntral yang le lbih belrisiko melmicu l telrjadinya ganggu lan meltabolismel (Ruldi dan 

Krulwelh, 2017).  

Pelrelmpu lan melmiliki risiko yang le lbih tinggi dibanding laki-laki seltellah u lsia 

30 tahuln. Pellrellmpu llan lellbih bellrisiko mellngidap diabelltells karellna sellcara fisik 

pellrellmpu llan mellmiliki pelllullang pellningkatan indellks masa tu llbullh yang lellbih bellsar. 

Sindroma siklulls bulllanan (prellmellnstrullal syndromell), pascamellnopoullsell yang 

mellmbu llat distribu llsi lellmak tu llbu llh mellnjadi mu lldah te llrakullmulllasi akibat prosells 

hormonal tellrsellbullt sellhingga pellrellmpu llan bellrisiko mellndellrita diabelltells melllitulls tipell 2. 

Proporsi DM le llbih tinggi pada pe llrellmpu llan sellbellsar 53.2% dibanding laki-laki 

sellbellsar 46.8% (Rita, 2018). 

c. Kadar glukosa darah sewaktu pada penderita hipertensi di desa 

sampalan klod kecamatan dawan kabupaten klungkung berdasarkan 

derajat hipertensi 

Belrdasarkan data pada tabe ll 9, melnulnju lkkan selbagian belsar kadar glu lkosa 

darah selwaktu l delngan hasil ambang batas de lngan kate lgori hipelrtelnsi delrajat 2 

(100%). Hasil tinggi didapatkan pada kate lgori hipelrtelnsi de lrajat 3 (46%). 

Hasil pelnellitian ini se ljalan delngan pelnellitian yang dilaku lkan ole lh 

Yulniapultri (2016) melnulnju lkkan adanya pe lningkatan kadar glu lkosa darah selwaktu l 

selcara klinis. Hasil te lrselbult melngindikasikan bahwa 33,3% dari total 15 pe lndelrita 

hipelrtelnsi tahap 1 me lngalami pelningkatan, seldangkan u lntu lk pelndelrita hipe lrtelnsi 
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tahap 2 se lbanyak 46,7%, dan pe lndelrita hipelrtelnsi tahap 3 se lbanyak 53,3%. 

Pelnellitian Pratama Pultra dkk. (2019) julga melnulnju lkkan bahwa dari total relspondeln 

yang melngalami kondisi hipe lrglikelmia, selbanyak 17,8%. Se llain itu l, ditelmu lkan 

bahwa 66,7% dari re lspondeln telrselbult melngalami hipe lrtelnsi tahap 1, selmelntara 

33,3% melngalami hipelrtelnsi tahap 2.  

Hipelrtelnsi yang telrjadi dalam jangka waktu l yang lama (kronik) dapat 

melnye lbabkan ganggulan meltabolism salah satu lnya re lsistelnsi insu llin dan 

melrulpakan salah satu l faktor risiko te lrjadinya diabeltels mellituls. Diabeltels mellituls 

melrulpakan pelnyakit meltabolik yang dise lbabkan kare lna telrjadinya ganggu lan 

selkrelsi insu llin dan ganggu lan kelrja insu llin. Melkanismel yang melnghulbulngkan 

hipelrtelnsi delngan relsistelnsi insullin masih bellulm jellas, melskipu ln suldah jellas bahwa 

relsistelnsi insu llin melrulpakan pelnyelbab u ltama pelningkatan kadar glu lkosa darah 

(Rahayul dkk., 2012). 

Pelnellitian Elmdin dkk. (2015) melnulnju lkkan seltiap pelningkatan TDS selbelsar 

20 mmHg, risiko diabeltels yang baru l didiagnosis akan me lningkat selbelsar 77%. 

Pelnellitian yang sama ole lh Nam h Cho dkk. (2015) me lnulnju lkkan individu l delngan 

prahipelrtelnsi, hipelrtelnsi stadiu lm 1, dan hipelrtelnsi stadiu lm 2 masing-masing 

melmiliki pe lningkatan risiko diabeltels barul selbelsar 23%, 26%, dan 60%, 

dibandingkan delngan orang de lngan telkanan darah normal. Hasil pe lnellitian 

Libianto (2018) ju lga melnulnju lkkan bahwa se ltiap pelningkatan TDS se lbelsar 20 

mmHg dapat me lningkatkan risiko diabeltels yang baru l telrdiagnosis selbelsar 58%, 

seldangkan se ltiap pelningkatan TDS 10 mmHg dapat me lningkatkan risiko diabeltels 

yang baru l didiagnosis selbelsar 52%. 
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Belrdasarkan pe lnellitian yang te llah dilaku lkan, dapat dilihat bahwa pe lndelrita 

hipelrtelnsi celndelrulng melngalami pelningkatan glu lkosa darah dan be lrisiko telrkelna 

diabeltels me llituls. Risiko me lningkat pada kellompok hipe lrtelnsi delngan u lsia le lbih 

tinggi, jelnis kellamin laki-laki, dan hipe lrtelnsi delrajat 3. Pada pelnellitian ini me ltodel 

pelmelriksaan kadar glu lkosa darah se lwaktu l melnggulnakan POCT (Point of Care l 

Telsting). Skrining awal pada pe lndelrita hipelrtelnsi yang dilaku lkan melnggulnakan 

POCT me lrulpakan meltodel pelmelriksaan yang se ldelrhana, celpat, melmelrlulkan 

sampell delngan ju lmlah seldikit, selrta elfelktif u lntu lk dilaku lkan khulsulsnya di daelrah 

peldelsaan delngan ju lmlah fasilitas ke lselhatan yang bellulm melnculkulpi (Nidianti, dkk 

2019). POCT ini digu lnakan selbagai me ltodel skrining atau l pelnjaringan kelselhatan 

ulntu lk melndeltelksi selcara dini masalah ke lselhatan dalam hal ini adalah ke ljadian 

pelningkatan glu lkosa darah yang be lrisiko telrkelna diabeltels mellituls pada pelndelrita 

hipelrtelnsi. Pelndelrita hipelrtelnsi delngan kadar glu lkosa darah tinggi pe lrlul mellaku lkan 

pelmelriksaan lanju lt ataul konfirmasi delngan meltodel elnzimatis (GOD-PAP) yang 

melrulpakan gold standar u lntu lk pelmelriksaan glu lkosa darah.
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